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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program kesejahteraan
terhadap kepuasan pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Pangandaran. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif analisis
dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara,
kuesioner dan studi pustaka. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil
pada Dinas Pertanian Kabupaten Pangandaran yang berjumlah 44 pegawai. Metode yang
digunakan adalah deskriptif analitif dengan pendekatan survei. Hasil penelitian
menunjukan adanya pengaruh antara program kesejahteraan terhadap kepuasan
pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Pangandaran.

Kata kunci: kepuasan pegawai, program kesejahteraan

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the effect of welfare programs on employee
satisfaction in the Agriculture Office of Pangandaran Regency. The research method used
in this research is Descriptive Method of analysis with quantitative approach. Data
collection is obtained through interviews, questionnaires and literature studies. The
sample in this study was civil servants at the Agriculture Office of Pangandaran Regency
which amounted to 44 employees. The method used is descriptive analitive with the
survey approach. The results showed that there is an influence between welfare
programs on the satisfaction of employees of the Agriculture Office of Pangandaran
Regency.

Keywords: employee satisfaction, welfare programs
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PENDAHULUAN

Program kesejahteraan
merupakan bagian dari balas jasa
dimana program kesejahteraan
termasuk balas jasa tidak langsung,
Program kesejahteraan secara teoritis
dapat menumbuhkan ketenangan dan
kepuasan kerja. Program kesejahteraan
merupakan bagian dari balas jasa
dimana program kesejahteraan
termasuk balas jasa tidak langsung atau
lebih dikenal dengan benefit and
service. Program kesejahteraan secara
teoritis dapat menumbuhkan
ketenangan dan kepuasan kerja.
Program kesejehteraan biasanya berupa
tunjangan, dimana tunjangan ini
merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh pihak organisasi di
luar upah, gaji, insentif serta berbagai
macam pelayanan bagi pegawai, dengan
kata lain tunjangan merupakan balas
jasa tidak langsung yang diterima
pegawai dalam bentuk wuang atau
fasilitas tambahan. (Henry Simamora,
2006 : 364).

Untuk menunjang aktivitas
organisasi dan upaya meningkatkan
kepuasan kerja pegawai, maka pihak
instansi berupaya untuk memberikan
motivasi berupa materiil dan non
materiil. Dinas Pertanian Kabupaten
Pangandaran  selalu =~ memberikan

motivasi kepada para pegawainya dan

melaksanakan program pemeliharaan
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dengan cara memberikan program
kesejahteraan ~ bagi  pegawainnya.
Meskipun Kabupaten Pangandaran
baru berdiri beberapa tahun, dalam hal
ini  Dinas  Pertanian  Kabupaten
Pangandaran berusaha untuk
memenuhi  kesejahteraan  pegawai,
pegawai akan semangat bekerja dan
organisasi akan memperoleh banyak
manfaat seperti pekerjaan akan cepat
selesai, dan tingkat perpindahan
pegawai yang pontensial dapat ditekan
seminimal mungkin dan tentunya
pegawai memperoleh kepuasan kerja.
Namun demikian, program
kesejahteraan yang telah diberikan
kepada pegawai oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Pangandaran belum tentu
dapat meningkatkan kepuasan kerja, hal
ini dapat dilihat dari beberapa pegawai
masih kurang puas dengan program
kesejahteraan yang diterima. Umumnya
mereka beranggapan bahwa sekeras apa
pun mereka bekerja, ukuran program
kesejahteraan sudah baku dan tidak
akan mengalami perubahan sehingga
diduga ada kecenderungan
ketidakpuasakan dalam bekerja. Namun
para  pegawai  Dinas  Pertanian
Kabupaten Pangandaran harus bisa
memberikan pelayanan yang prima
terhadap seluruh masyarakat yang
khususnya bergelut di bidang pertanian.
Agar pelayanan yang diberikan kepada

masyarakat  sesuai  tujuan  yang

ditargetkan. Masalah kesejahteraan
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pegawai dalam organisasi merupakan
masalah yang perlu untuk diteliti dan
ditelaah lebih mendalam.

Henry Simamora (2006 : 663 )
mengatakan bahwa Program
kesejahteraan  adalah  pembayaran
pembayaran dan jasa jasa yang
melindungi dan melengkapi gaji pokok
dari perusahaan membayar semua atau
sebagian dari tunjangan. Agar tujuan-
tujuan pelaksanaan program
kesejahteraan karyawan dapat di capai
maka dalam pelaksanaannya
diperlukanadanya  pegangan  atau
prinsip sebagai indikator = dalam
program  kesejahteraan. Menurut
Mutiara S.Panggabean (2004:100), yaitu
sebagai berikut :

1. Memuaskan kebutuhan karyawan

2. Menggunakan dasar yang seluas
mungkin

3. Dapat dihitung dan dikelola

4. Menarik dan mempertahankan
karyawan

Adapun pengertian dari
kepuasan kerja Menurut Gibson dalam
Wibowo (2009: 323) adalah sebagai
sikap yang dimiliki pekerja tentang
pekerjaan  mereka. Hal tersebut
merupakan hasil dari persepsi mereka
tentang pekerjaan.

Untuk mengukur kepuasan
kerja seseorang biasanya dilihat dari
besaran gaji atau upah yang diberikan,

tetapi ini sebenarnya bukan satu-

satunya faktor ada faktor lain seperti
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suasana kerja, hubungan atasan dan
guru ataupun rekan sekerja,
pengembangan karier, pekerjaan yang
sesuai dengan minat dan
kemampuannya, fasilitas yang ada dan
diberikan. Menurut Wexley dalam
Malayu S.P. Hasibuan (2009: 212)
mengategorikan teori-teori kepuasan
kerja kepada tiga kumpulan utama,
yaitu:

1. Teori ketidaksesuaian (discrepancy),
2. Teori keadilan (equity theory),

3. Teori dua faktor.

Berdasarkan wuraian di atas,
maka dapat ditarik suatu hipotesis
sebagai berikut : “Terdapat pengaruh
program

kesejahteraan terhadap

kepuasan kerja pegawai.”

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode Deskriptif
analisis dengan pendekatan kuantitatif.
Dikarenakan jumlah pegawai di Dinas
pertanian Kabupaten Pangandaran baru
44 pegawai, sehingga yang menjadi
populasi  sekaligus sampel adalah
seluruh pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Pangandaran yang
berjumlah 44 orang pegawai.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan ( Field Reserch )

Yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung pada objek Penelitan
dengan cara sebagai berikut :
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a. Observasi

dilakukan dengan cara
pengamatan  langsung ke  Dinas
Pertanian ~ Kabupaten = Pangandaran
untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan pada penulisan.

b. Wawancara

usaha-usaha memperoleh data
dengan jalan mengadakan wawancara
langsung dengan para pejabat yang ada
Pertanian

di  Dinas Kabupaten

Pangandaran  atau karyawan yang
diberi wewenang untuk itu.

C. Kuesioner

teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara penyebaran
sejumlah daftar pertanyaan kepada
responden,  kemudian  responden
tersebut  memberikan  jawabannya
dengan cara memilih jawaban yang
telah tersedia. Yang menjadi responden
disini adalah seluruh pegawai Dinas
Pertanian ~ Kabupaten = Pangandaran
sebanyak 44 orang.

2. Penelitian Kepustakaan (Library
Research )

Yaitu penelitan yang dilakukan
dengan maksud untuk memperoleh
data sekunder (pendukung) vyang
berfungsi sebagai landasan teori guna
mendukung data primer yang di proleh
selama penelitian, yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan,
mempelajari, dan mengkaji literatur -

literatur yang ada kaitannya dengan

masalah yang diteliti.

Analisis kepuasan pegawai...

P- ISSN: 2549-2691
E-ISSN : 2686-3316

Alat  analisis data yang

digunakan adalah sebagai berikut :
1. Regresi Sederhana

Menurut Sugiyono (2016:188)
regresi merupakan alat analisis untuk
mengukur keadaan variabel dependen
dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dengan model
persamaan sebagai berikut:

Y= a+ bX

Keterangan :

Y = variabel dependen
(perputaran persediaan barang )

X = wvariabel independen
(pengawasan persediaan barang)

a = nilai Y jika X = 0 (konstanta)

b = angka arah atau koefisien
regresi

2. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan

analisis data untuk memprediksi

bagaimana pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen (sugiyono,

2016:178).Koefisien korelasi ~dihitung
dengan menggunkan SPSS 24.

Rumus  Koefisien = Korelasi
sederhana :

_ 2XY
Txy = > >
VX2 (RXy?)
(Sumber : Sugiyono 2016)

Keterangan : r = Koefisien Korelasi

Tabel 1. Pedoman untuk memberikan
interpretasi terhadap koefisien
korelasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
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0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2016)

3. Analisis Koefisien Determinasi
Merupakan

pengkuadratan dari nilai korelasi (r?).
Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen yang dinyatakan dalam

persentase.
Rumus yang digunakan adalah:

Kd =12 x 100%

(Sugiyono,2016)

Dimana:

Kd = koefisien determinasi

12 = koefisien korelasi
dikuadratkan

a. Penetapan  hipotesis
Operasional

Ho : p = 0 Pengawasan

Persediaan Barang tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Pengelolaan
Perputaran Persediaan Barang.

Ha:p #0 : Pengawasan
Persediaan Barang berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengelolaan
Perputaran Persediaan Barang.

b. Penetapan Signifikansi

Tingkat keyakinan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

sebesar 95% dengan taraf nyata 5% (a =
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0,05). Hal ini sering digunakan dalam
ilmu sosial.

c. .Uji Signifikansi

Uiji signifikansi uji t, Uji statistik
t mempunyai nilai signifikansi a = 0,05.
Kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik t (p - value) <
0,05 maka hipotesis alternatif (H.)
diterima, yang menyatakan bahwa
suatu variabel independen secara
individual dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.

d. Kaidah Keputusan

Kaidah pengambilan keputusan
dalam uji t dengan menggunakan SPSS
24. Dengan tingkat signifikansi yang
ditetapkan adalah 0,05 :
Terima Ho (Tolak Ha) jika : -tY2a < t
hiung < tY2a atau Sig. P> 0,05
Tolak Ho (Terima Ha) jika : t hitung < -
tY2a atau t hitung > t%2a atau Sig. P< 0,05

e. Penarikan Kesimpulan

Dari hasil analisis tersebut akan
ditarik kesimpulan apakah hipotesis
yang ditetapkan dapat diterima atau
tidak dilihat berdasarkan kaidah

keputusan di atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil regresi berganda/output
dengan menggunakan software SPSS:

Tabel 2. Korelasi Antar Variabel

Program Kepuasa
Kesejahteraann Kerja
Program Pearson
KesejahteraanCorrelation 1 811”
Si
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g. (2-tailed) 000
N 47 7
Kepuasan  Pearson 811
Pegawai Correlation ™
Si
g. (2-tailed) .000
N 47 7

Berdasarkan  Tabel  diatas,
menunjukan bahwa korelasi antara
variabel X (Program Kesejahteraan)
terhadap  variabel Y  (Kepuasan
Pegawai) sangat kuat yaitu sebesar
0,811. Hal ini menggambarkan keeratan
yang sangat kuat anatara program
kesejahteran dengan kepuasan pegawai.
Tabel 3. Pengaruh antar variabel

Coefficients?

Standar

dized
Unstandardize Coefficie
d Coefficients nts

Mod Std.

el Error Beta t  Sig.
(Consta 1.33
nt) 642 230 4 189
Progra
m
Kesejah 49511
teraan 291 057 7 2 .000

Dependent Variable: Kepuasan Pegawai
Sumber: Data diolah.

Berdasarkan tabel diatas, dapat
di lihat nilai signifikan X (Program
Kesejahteraan) sebesar 0.000 < a 0.05
yang berarti HO ditolak sehingga
menunjukan adanya pengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan pegawai
pada Dinas Pertanian Kabupaten

Pangandaran, artinya semakin baik
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program kesejahteraan maka kepuasan
pegawai akan semakin meningkat. Hal
ini menjadi elemen penting dalam
mewujudkan kesejahteraan pegawai
secara berkesinambungan.

Tindak lanjut dari hasil
penelitian ini, terdapat implikasi
manajerial yang dapat disampaikan,
yaitu dilihat dari kontribusinya,
program kesejahteraan memiliki
pengaruh  yang signifikan dalam
meningkatkan kepuasan pegawai pada
Dinas Pertanian Kabupaten
Pangandaran. Dengan demikian
semakin baik program kesejahteraan
maka kepuasan pegawai pada Dinas
Pertanian ~ Kabupaten = Pangandaran
cenderung semakin meningkat.

Program kesejehteraan pegawai
negeri sipil (PNS) sangat berbeda
dengan pegawai non PNS. Dasar
Hukum kebijakan pemberian
kesejahteraan bagi PNSD di lingkungan
Pemerintah  Provinsi Jawa  Barat
didasarkan kepada : Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian yang pada intinya
bahwa Usaha kesejahteraan yang
dimaksud  meliputi = kesejahteraan
materiil dan spiritual, seperti jaminan
hari tua, bantuan perawatan kesehatan,
bantuan kematian, ceramah keagamaan,
dan lain-lain yang serupa dengan itu.

Dengan melihat ketentuan Pasal

32 Undang-undang Nomor 43 Tahun

1999 tentang Perubahan atas Undang-
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undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok  Kepegawaian, bahwa
bentuk kesejahteraan kepada PNS ini
bisa berupa pemberian sejumlah uang
dan diberikan peluang dan keleluasaan
untuk menciptakan atau mengupayakan
bentuk-bentuk kesejahteraan lainnya

yang sesuai kebutuhan daerah masing-

masing  dengan  prinsip  tidak
bertentangan dengan peraturan
perundangundangan.

Keberhasilan Dinas Pertanian
Kabupaten Pangandaran dalam
mengelola organisasi sangat ditentukan
oleh  kinerja  pegawainya. Untuk
kelancaran, seorang pimpinan harus
mendelegasikan tugas dan pekerjaan
kepada seluruh pegawai yang ada
dalam unit kerjanya sesuai hierarki.
Seorang pimpinan harus mampu
menciptakan suasana yang kondusif,
memberikan  perhatian yang cukup,
memberikan penghargaan terhadap
prestasi kerja pegawai, serta mampu
menjalin komunikasi yang baik dengan
seluruh pegawai. Setiap individu
memiliki  tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai
yang berlaku pada dirinya. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan
kriteria atau standar pada diri masing-
masing pegawai. Semakin banyak aspek
dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginannya, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh

seorang pegawai. Hal ini berdampak
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pula pada pelayanan pegawai terhadap
stakeholder khususnya para petani yang
ada di wilayah Kabupaten
Pangandaran.
KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan
program kesejahteraan berpengaruh
terhadap kepuasan pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Pangandaran.
Semakin baik program kesejahteraan
semakin baik maka kepuasan pegawai
juga  cenderung akan  semakin
meningkat®

Dengan  demikian  secara
empiris penelitian ini menguatkan teori
yang sudah ada, yaitu bahwa apabila
pegawai mempunyai program
kesejahteraan semakain baik maka akan
berpengaruh positif terhadap kepuasan

pegawai.
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